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,bst‘rw:t. The purpose of this study, namely deternine and analyze the effect of Firm Size, Firm Growth, Firm Age
and Indepemdent Comnissioner on Intelectual Capitael Disclosur partialy and simultaneously to determine a
model that can be used to measure Intellectual Capital Disclosure in companies by using panel data regression in
Registered Banking companies on the Indonesia Stock Exchange. This study applies quantitative method and the
object of this research is done by population and sample randomly (purposive sampling), which are 11 consumer
goods companies that were Listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2014 - 2018. The technique of
collecting data used annual financial statements from the period 2014 — 2018 and analysis used p.anel data
regression method with common model approach using Eviews 9 program.The results of this study showe.d that
simultaneously and partially variables Firm Size, Firm Growth, Firm Age and Independent Commissioner h.ave a
significant effect on Intellectual Capital Disclosure

Keyword - Firgm Size, Firm Growth, Firm Age Independent Commissioner and Intellectual Capital Disclosure

Abstrak. Tujuan Pemelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Firm Size, Firm Growth,
Firm Age dan Independen Comnissioner terhadap Intelectual Capitael Disclosur secara parsial dan simultan
untuk mengetahui model yang dapat digunakan untuk pengukuran Intellectual Capital Disclosure pada perusahaan
dengan menggunakan regresi data panel di perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan objek penelitian ini dilakukan dengan populasi dan
sampel secara acak (purposive sampling) yaitu 11 peru.sahaan barang konsumsi yang Terdafiar di Bursa Efek
Ind.onesia pada per.iode 2014 — 20.18. Teknik pengumpulan data meng gumakan laporan keuamgan tahuman dari
peri.ode 2014 — 2018 dan teknik analisis data pemelitian ini yaitu metode regresie data pamel dan pemdekatan
model comnon effec memggunkan Eviewss 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial
variabel Firm Size, Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner memiliki pemgaruh signifikan
terhadap Intelectual Capitael Disclosuree.

Kata Kunci - Firm , Firm Growth , Firm Age Indepemdent Comnissioner dan Intelectual Capitael Disclosuree.

Ho wtoc te: Lallatul Khosiah, Sriyono (20.20) Pengaruh Firm Sizge Firm Growth Frm Age Dan Ingdependent Commissioner terhadap
Inteliectual Capital Disclousure pada Perusahaan Perbankan yaqng Terdaftar di Bursa Efek Indonesia padaperiode 2014- 2018.
MJCD 1(1).doi:10.21070/jccd.v4il.843

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat pada masa kini menyebabkan banyak perusahaan merubah
strategi bisnis mereka yang awaqlnya berdasarkan tenaga kerja (laborbased business) berubah menjadi bisnis yang
berbasis ilmu pengetahuan (fmowledge-bas.ed business) [1]. Modal intelektual kini dirujuk sebagai faktor penyebab
sukses yang penting, karena itu menimbulkan tantangan bagi para akuntan untuk mengidentifikasi, mengukur dan
mengungkapkannya dalam laporan keuangan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh
keuntungan [2]. Pengumgkapan modal intelektual dalam laporan tahunan memberikan manfaat bagi perusahaaan,
yaitu dapat membantu perusahaan dalam memformnulasikan, menilai strategi, membantu proses pembuatan
keputusan ekspamsi serta diversifikas, dan juga dapat digumakan sebagai dasar untuk menemtukan konpensasi
bagi extermal stakeholder[1]. Bagi perusahan sebagian besar aset dalam bentuk modal intelektual perusahaan jasa
keuangan dan kantor akuntan publik (KAP) tidak adanya informasi dalam laporan keuangan akan menyesatkan,
karena dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan. Oleh karena itu laporan keuangan harus mampu menyajikan
informasi aktiva tidak berwujud dan besarnya nilai yang diakui.

Berdasark an orientasi dalam sebuah perusahan, pengumgkapan modal intelektual pada perusahan perbamkan
diamggap lebih besar intemsitasnya dikarenakan perusahan perbamkan dapat menjadikan ilmu pemgetahuan dan
sunber daya manusia lnuk menjadi sunber utama pemdapatan operasional suatu perusahan. Dapat ditemukan
dalam pemelitian [1] “Industri keuangan yang didalamnya mempunyai pengumgkapan modal intelektual yang
lebih besarbdibandingkan pada industri lain seperti informaton, customers, producst dan tradings/service. Secara
singkat fenomena keunggulan modal intelektual yang berkembang di perusahaan perbankan bisa dilihat pada
perkembangan rata-rata pertumbuhan harga saham pada perusahaan perbankan untuk periode 2014 sampai 2016,
data tersaji pada tabel 1 di bawah ini :
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Tabel 1
Data Pertumbuhan Rata-Rata Harga Saham i2014 - 2016

Nama Harga Saham per Periode
Perusahaan perusahaan Rata-rata
2014 2015 2016 Pertumbuhan
1 Bank BCA ,Tbk Rpl13.375 Rp10.100 Rp16.200 Rpl1.312,50
2 Bank BRI, Tbk Rpl10.750 Rp8.725 Rp12.200 Rp725
3 Bank BTN , Tbk Rpl.405 Rpl.315 Rp2.100 Rp347.50
4 Bank BIBR , Tbk Rp730 Rp755 Rp3.390 Rp1.330
5 Bank Mandiri , Rpl10.100 Rp. 9.250 Rpl1.575 Rp737.50
Tbk
Gambar 1
Rata-rata Pertumbuhan Harga Saham 2014-2016
Rata-rata Pertumbuhan Harga Saham
Rp1.400,00
Rp1.200,00
Rp1.000,00
Rp800,00
Rp600,00 B Rata-rata
Rp400,00 Pertumbuhan Harga
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Rp200,00 -
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Bank BankBRI Bank Bank Bank
BCA BTN BIBR Mandiri

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan perkembangan pertunbuhan rata-rata harga saham sektor perbnﬂum
dengan nilai perusahan yang baik untuk tahun 2014 sampai 2016. Terpilih 5 perusahan perb;n(;m tersebut karena
memiliki rata-rata pertunbuhan harga saham yang positif, sehingga di indikasikan ada ukurqn modal intelektual dan
pengumgkapan yang baik pada nilai perusahan.. Menurut laporan tahunan Bank Pembamgunan Daefgh Jawa Barat
dan Banten menjelaskan femomena tersebut di latarbelakangi, ada Fnuubuhim ekonomi diindonesia sebesar 5,02 %
dibandingkan pada tahun 2015 sebesar 4,79%. Menperlihatkan ekonomi yang stabil di tahun 2016, sehinga
dampak pada perusahan perbamkan sebagai penyalur nma kegiatan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan rata-rata
harga saham Bamk BIBR memgalami pertuntn;m rata-rata harga saham paling tinggi yaiyu sebesar Rp 1.330
dari ke-5 perusahan yang ada padatabel diatas. mengalami kenaikan harga saham sejak tahun 2014 sampai 2016,
hal ini sejalan dengan fakta pertumbuhanekonomi yang terjadi di Indonesia. Bank BIBR tercatat di BEI dengan
laporan perusahaan yamg lengkap, yang mampu memyediakan sumber informasi yang diperlukan oleh investor
dalam memgambil keputusan investasi.

Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Dimana ukuran perusahaan
dianggap sebagai faktor penting dalam pengungkapan intellectual capital, dikarena perusahan yang besar demgan
sumber daya yang dipunya cenderung mengungkapkan banyak informasi dengan mengumgkapkan informasi lebih
luas dapat memberi gambaran pada perusahan kepada pemakai information. Pengaruh signifikan ukuran perusahaan
terhadap intellectual capital ditunjukkan dalam penelitian[3]. Perusahaan berskala besar menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami perkembangan yang sangat cepat, sebaliknya perusahaan skala kecil akan cenderung tidak
membuat pengungkapan lengkap. Ini berhubungan dengan perusahaan kecil mengalami persaingan yang ketat
dalam pengembangan bisnis mereka. Jika yang lebih besar ukuran perusahaan, semakin tinggi permintaan akan
informasi pengungkapan dibandingkan dengan perusahaan kecil, dengan mengungkapkan lebih banyak informasi,
perusahaan berusaha untuk menekankan bahwa perusahaan telah menerapkan manajemen perusahaan yang baik

Copyright © 2018 Authore [s]. This is an opem-accezs articel distributeid umder the terns of the Creative Conmons Atributon Licemse (CC BgY ). The
use, distributon or reproducton ini others forunns is pernnitted, providid the origimal author(s ) amd the cop yright owmer(s ) are credeted amd that the
ori gimal publicaton in the is jurnal is eyted, in accordamee with accept academi practic. No use, distributon or reproducton is permited which does nat
connply with thes terns.




Page 13

prinsip Deskripsi lﬂ]jelzlskun perusahaan itu. Ukuran dapat digunakan untuk memoderasi pengaruh profitabilitas,
pertumbuhan laba, dan komisaris independen pada pengungkapan modal intelektual.

Penelitian mengenai hubungan antara variabel ukuran perusahaan dengan pengungkapan modal intelektual
didukung oleh penelitian [4], [5] yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif
terhadap pengungkapan modal intelektual. Namun hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [6], yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan modal intelektual.

Variabel independen kedua dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan yang signifikan
akan mengungkapakan modal intelektual lebih luas dibandingkan bank yang kurang pertumbuhannya sebagai
pemberian sinyal positif yang dikasih bank untuk pengguna laporan keuangan.

Hasil penelitian [7] di Malaysia ditemukan ada pengaruh signifikan mengenai pertumbuhan perusahaan
terhadap pengungkapan modal intelektual Pada penelitian lainnya, [8] tidak dapat menemukan adanya pengaruh
signifikan pada pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual .

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini yaitu usia perusahaan. Variabel ini dipilih karena umur
perusahaan diindikasikan bahwa semakin tua usia perusahaan, maka memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalam pengelolaan dan pemeliharaan modal intelektual akan menjadi lebih optimal dan dengan sendirinya dapat
meningkatkan kinerja modal intelektual tersebut. Sehingga kinerja akan meningkat nilai reputasi perusahaan pun
akan semakin tingggi pula. Dengan peningkatan kinerja dan nilai reputasi maka manajer akan mengungkapkn
modal intelektual secara sukarela.

Penelitian yang dilakukan dulu [9] menemukan adanya pengaruh signifikan negatif antara umur perusahaan
terhadap pengungkapan modal intelektual. Sementara penelitian yang dilakukan oleh [10] adanya hubungan yang
signifikan umur perusahaan terhadap pengungkapan modal intelektual.

Variabel independen keempat dalam penelitian ini adalah komisaris independen. Dalam upaya meningkatkan
kualitas pengawasan dari tindakan oportunistik manajemen perusahaan, penerapan pengendalian internal
keberadaan komisaris independen sangat diperlukan sehingga menghindari adanya informasi peruahaan yang tidak
diungkapkan. [11] menyatakan semakin banyak jumlah komisaris independen dalam dewan, maka semakin besar
pengaruhnya dalam hal pengungkapan informasi.

Penelitian dilakukan oleh [12] menunjukkan ada pengaruh signifikan positif komisaris independen terhadap
pengungkapan modal intelektual. Tidak seperti itu hasil penelitian dari [13] komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkal[a modal intelektual.

Pada penelitian ini menggunakan sektor perusahaan jasa l-aangan khususnya pada sub sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan pada sektor jasa keuangan bersifat knowledge intensive karena
aktivitasnya lebih banyak memanfaatkan modal intelektual dibandingkan dengan industri manufaktur yang lebih
banyak menggunakan aset fisik [14]. Perusahaan keuangan lebih mengutamakan citra dan nama baik untuk
mempertahankan customer serta untuk menarik stakeholder. Hal itu menjadikan pelayanan sebagail mogdal utama
pembangunan citra pada masyarakat, karenanya modal intelektual merupakan hal penting yang sepatutnya
diungkapkan dalam lagporan tahunan perusahaan jasa keuangan. Perbedaan objek penelitian bertujuan untuk
mengembangkan penelitian tentang pengungkapan modal intelektual dengan menggunakan jenis perusahaan yang
berbeda. Maka dari itu peneliti menggunkan perusahaan pada sektor keuangan yaitu pada sub sektor perbankan
konvensional maupun syariah dikarenakan perusahaan sektor ini lebih banyak mengungkapkan aset tidak
berwujudnya yaitu modal intelektual.

Berdqasarkan uraian yang dijelaskan diatqas maka peneliti termotivasi untuk mengambil judul “Pengaruh
Firm Size Firm Growth Firm Age Dan Independent Commissioner terhadap Intellectual Capital
Disclousure pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014
-2018".

II. METODE

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini tidak harus dilakukam secara lamgsung di perusahan, melaimkan data dianbil dari Bursa Efek
Indomesia (BEI) yang berada di kanpus umiversitas Muhanmadiyah Sidoarjo JIn. Mojopahit-Sidoarjo.

B. Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan (konvensional) yang terdaftar
di bursa efek Indonesia (BEI) sebanyak 35 Perusahaan. Sedangkan Sampel yang digunakan adalah sebanyak 11
Perusahaan perbankan (konvensional) yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).

C. Jenis Sumber Data
Jenis data penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
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teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data
penelitian ini sudah dipublikasikan dan diperoleh melalui BEI Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan situs

resmi bursa efek Indonesia www.idx.co.id.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Cara dokumentasi dilalkaam
untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Data
dalam penelitian ini diperoleh dari galeri Bursa Efek Indonesia (BEI) di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

E. Kerangka Konseptual

Firm Size

Independent
Commissioner

Intellectual Capital |
Disclousure

Gambar 2 Kerangka Konseptual

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian, tinjaun teoritis, dan kerangka konseptual yang
dipaparkan diatas, maka anggapan sementaranya adalah diduga sebagai berikut :

H, = Firm Size berpengaruh secara signifikan terhadap Intellectual Capital Disclousure

Hx= Firm Growth berpengaruh secara signifikan terhadap Intellectual Capital Disclousure

Hiz= Firm Age berpengaruh secara signifikan terhadap Intellectual Capital Disclousure

Hi= Indepemdent Conmissioner berpemgaruh secaraa signifikan terhadap Intelectual Capital Disclousur

Hs = Firm Size Firm

Growth Firm Age Dan Indepemdent

signifikan terhadap Intelectual Capital Dqisclousure

Conmissioner berpengaruh secara

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ANALISIS DESKRIPTIF

Deskriptif Statistik digunakan untuk melihat gambaran umum atau deskripsi dari masing-masing variabel dari
data yang digunakan dalam penelitian. Di dalam penjelasan analisis tersebut dapat diketahui berapa banyak sampel
yang digunakan, nilai minimun, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan deviasi standar (standart deviation)

dari masing-masing variabel.

Variabel yang digunakan dalam penelitian, yakni variabel independen yang terdiri dari Firm Size, Firm Growth,
Firm Age dan Independent Commissioner. Sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu Intellectual Capital
Disclousure. Berikut pengujian deskriptif statistik yang disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 2
Pengujian Deskriptif Statistik
Independent
ICD Firm Size Firm Growth Firm Age Commissioner
Mean 077702 19.10500 1684.346 55.00000 0.543109
Median 0.72201  18.88335 752.0000 56.00000 0.500000
Maximum 0.86135 2098324 9520.000 123.0000 0.800000
Minimum 0.66130 1745305 7.000000 15.00000 0.330000
Std. Dev. 0.132308 0.969828 2196.953 26.61801 0.086102
Skewness 0.401664 0495273 1.784409 0911145 1.321670
Kurtosis 3.879513 2263132 5.350003 4.338582 5.539500
Jarque-Bera 3.251601 3492858 41.84350 11.71624 30.79154
Probability 0.196754  0.174396 0.000000 0.002857 0.000000
Sum 39.96500 1050.775 92639.04 3025.000 29.87100
Sum Sq. Dev. 1.357259 50.79054 2.614908 3826000 0.400329
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Observations ) 55 ) 55 ] 55 ) 55 ) 55

Berdasarkan uji deskriptif statistik dapat diketahui bahwa jumlah data yang valid dalam penelitian ini yakni 55
sampel dan hasil analisis deskriptif yaitu empat (4) variabel independen yaitu Firm Size, Firm Growth, Firn Age
dan Indepemdent Comnissioner. Dan Satu (1) variabel dependen yaitu Intellectual Capital Disclousure dapat
dilihat sebagai berikut :

da.

Firm Size

Berdasarkam tabel diatas diketahui variabel Firm Size mempunyai rentan nilay yakni, nilai
terendah sebesar 1745305 dengan nilai tertinggi sebesar 20.98324. Nilai rata-rata (mean) sebesar
19.10500 dan nilai deviasi standar (standart deviation) sebesar 0.969828.

Firm Growth

Berdasarkam tabel diatas diketahui variabel Firm Growth mempunyai rentan nilay yakni, nilai
terendah sebesar 7.000.000 dengan nilai tertinggi sebesar 9.520.000. Nilai rata-rata (mean) sebesar
1684.346 dan nilai deviasi standar (stamdart deviaton) sebesar 2196.953.

Firm Age

Berdasarkam tabel diatas diketahui variabel Firm Age mempunyai rentan nilay yakni, nilai
terendah sebesar 15.00000 dengan nilai tertinggi sebesar 123.0000. Nilai rata-rata (mean) sebesar
55.00000 dan nilai deviasi standar (stamdart deviaton) sebesar 26.61801.

Independent Commissioner

Berdasarkam tabel diatas dapat diketahui variabel Independent Commissioner mempunyai rentan
nilai yakni, nilai terendah sebesar 0.330000 dengan nilai tertinggi sebesar 0.800000. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 0.543109 dan nilai deviasi standar (stamdart deviaton) sebesar 0.086102.

Intellectual Capital Disclousure

Berdasarkam tabel diatas diketahui variabel Intellectual Capital Disclousure memiliki rentan nilai
yakni, nilai terendah sebesar 116.1300 dengan nilai tertinggi sebesar 156.5000. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 130.9027 dan nilai deviasi standar (stamdart deviaton) sebesar 8.132308.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Asunsi Klazik

3]

Uja\lurmillils.
3

Tujuan uji normalitas untuk menguji apakah pada model regresi ada variabel dependen serta independen
memiliki distribusi normal/tidak. Uji normalitas data menyebutkan jika asumsi ini dilarang maka uji statistik jadi
tidak valid, berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini :

na

_ Series. Standardized Residuals
2 - Sample 2014 2018

E Obsenations 55

:‘10 ]

[ Mean 5.108-15
|3+ Median 0.95910
ls Maximum  23.54554
"] Minimum  -16.43017
L4l Std Dev.  7.858508
| Skewness 0.495280
|2 m Kutcsis  4.107614
|0 1 ! . ' il | Jarque-Bera 5.089132
E =15 -10 -5 0 - 10 15 20 %5 Pl‘Ubﬁbi“h‘ 0.079296

Gambar 3 Uji normalitas

Copyright © 2018 Authore [s]. This is an opem-accezs articel distributeid umder the terns of the Creative Conmons Atributon Licemse (CC BgY ). The

use, distributon or reproducton ini others forunns is pernnitted, providid the origimal author(s ) amd the cop yright owmer(s ) are credeted amd that the
ori gimal publicaton in the is jurnal is eyted, in accordamee with accept academi practic. No use, distributon or reproducton is permited which does nat
connply with thes terns.




6lPage

Dalam menentukan normal atau tidaknya data dapat dilihat pada nilai probability dari ] aquue-ral. berdasarkan
hasil pengujian normalitas diatas dapat menunjukkan bahwa nilai probability dari jarque bera sebesar 0.079296
yang berartti > 0,05 maka bisa disimpulkan yakni data berdistribusi normal.

2) Ujii Multikolomieritas

Tujuan uji Multikolinearitas untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya sebuah korelasi

antara variabel bebas. Berikut hasil uji multikolinearitas :

Tabel 3
Ujii Multikolimearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 4121213 21452.11 NA
Firm Size 0217822 111.2133 1.114321
Firm Growth 2215689 21678.99 1.312429
Firm Age 0.216509 911.4285 1.195821
Independent Commissioner 0.317852 109.3332 1.092176

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Center.ed VIF dari masing-masing variabel
independen (dapat dilihat pada Centered VIF) lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi
masalah multikolinearitas.

3)  Uji Heteroskedastisitas

Tujuan Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan kel pengamatan lain. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini :

Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.714665 14.58069  -0.254766 0.7999
Firm Size -0.198417 0.723576  -0274217 0.7850
Firm Growth 5.592105 0.000338 0.165508 0.8692
Firm Age 0.001089 0.028557 0.038130 0.9697
Independent Commissioner 4.501348 0.833328 0.129383 0.0529

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai probability dari masing-masing variabel independen secara
berturut-turut adalah 0.7850, 0.8692, 09697, dan 0.0529 yang menunjukkan bahwa semua nilai berada diatas 0.05
madapal disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model penelitian ini.

4)  Uji Autokorelasi

Pada uji ini digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antara data yang diurutkan menurut waktu/ruang
tertentu. Untuk mengetahui apakah ada autokorelasi, pada penelitan uji autokorelasi ini yaitu dengan melakukan
Durbin-Watson. Berikut hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini :

Tabel 5

Uji Autokorelasi
R-squared 0.739150  Mean dependent var 1684.346
Adjusted R- squared 0.647852 S.D. dependent var 2196.953
S.E. of regression 1303717  Akaike info criterion 17.41083
Sum squared resid 67987071 Schwarz criterion 17.95828
Log likelihood -463.7977  Hannan-Quinn criter 17.62253
F-statistic 8.096054 Durbin-Watson stat 1.712031

Prob(F-statistic) 0.000000
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson beradadiantara dL < dw < 4-dU = 14136
< 1.712031 < 2.2760 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala autokorelasi pada model penelitian
ini.
b. Analisis Regresi Data Panel
1) Model Estimasi Dagta Panel
a) Estimasi Common Effect

Copyright © 2018 Authore [s]. This is an opem-accezs articel distributeid umder the terns of the Creative Conmons Atributon Licemse (CC BgY ). The
use, distributon or reproducton ini others forunns is pernnitted, providid the origimal author(s ) amd the cop yright owmer(s ) are credeted amd that the
ori gimal publicaton in the is jurnal is eyted, in accordamee with accept academi practic. No use, distributon or reproducton is permited which does nat
connply with thes terns.




Page 17

Berdasarkan pengujian analisis dapat ditunjukkan hasil pengujian estimasi common effect di bawah iqni :
Dependent Variable: Intellectual Capital Disclousure
Method: Panel Least Suares
Date: 07/28/20 Time: 07:31
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (balagnced) observations: 55

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 140.2360 2223656  6.306552 00000

Firm Size 0.438340 1.103503  0.397226  0.6929

Firm Growth 0.001850 0.000515  3.590185 00008

Firm Age 0.081740 0.043552  1.876829 00664

Independent Commissioner  30.06514 1194637 2.516676 00151
R-squared 0.263271 Mean dependent var 1309027
Adjusted R-squared 0.204333  S5.D.dependent var 8.132308
S.E. of regression 7.254033  Akaike info criterion  6.887500
Sum squared resid 2631.050 Schwarz criterion 7.069985
Log likelihood -184.4063 Hannan-Quinn crgiter. 6958069
F-statistic 4.466892  Durbin-Watson stat 1.173515

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat terlihat sebagai berikut :
Yi= o+ B1Firm Size + B2Firm Growth + 3Figrm Age + falndependent Commissioner + eit
ICD = 1402360 + 0.438340 Firm Size + 0001850 Firm Growth + 0081740 Firm A ge + 30.06514 Independent
Commissioner
Pada nilai R-squared diatas dapat ditunjukkan sebesar 0.204333 atau 20,4333% dimana variabel Firm Size, Firm
Growth, Firm Age dan Independent Commissioner dapat menjelaskan variabel ICD sedangkan sisanya sebesar
0.263271 dijelaskan oleh variabel lain.
b) Estimasi Fixed Effect
Berdasarkan pengujian analisis dapat ditunjukkan hasil pengujian estimasi fixed efgfecr di bawah ini :
Tabel 6
Estimasi Fixed Effect
Dependent Variable: Intellectual Capital Disclousure
Method: Panel Least Suares
Dagqte: 07/28/20 Tigme: 10:52
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (balagnced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 23725.69 6472.140 -3.665818 0.0006
Firm Size 2727341 267.6570 3.018969 0.0131
Firm Growth 110.7674 30.85283 3.590185 0.0008
Firm Age 3567186 9.803049 3.638854 0.0006
Independent
Commissioner 6882.126 2945.936 2.336143 0.0235
R-squared 0.739150 Mean dependent var 1684.346
Adjusted R-
squared 0.647852 S.D. dependent var 2196.953
SE.of
regression 1303.717 Akaike info criterion 1741083
Sum squared
resid 67987071 Schwarz criterion 1795828
Log likelihood -463.7977 Hannan-Quinn cryiter. 17.62253
F-statistic 8.096054 Durbin-Watson stat 1.712031
Prob(F-statistic) 0.000000

Persamaan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  dapat  terlihat  sebagai  berikut
Yiu= o + B\ Firm Size + f2Firm Growth + BsFigrm Age + Bindependent Commissioner + eir
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ICD =23725.69 + 272.7341 Firm Size + 110.7674 Firm Growth + 35.67186 Firm Age + 6882.126 Independent
Commissioner

Pada nilai R-squared diatas dapat ditunjukkan sebesar 0.647852 atau 64.7852% dimana variabel Firm Size,
Firm Growth, Firm Age dan Independent Commissioner dapat menjelaskan variabel ICD sedangkan sisanya
sebesar 0.739150 dijelaskan oleh variabel lain.

¢) Estimasi Random Effect

Berdasarkan pengujian analisis dapat ditunjukkan hasil pengujian estimasi random effect di bawah ini :
Tabel 7
Estimasi Random Effect
Dependent Variable: Intellectual Capital Disclousure
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/28/20 Time: 07:32
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (balagnced) observations: 55
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Emror t-Statistic Prob.
C 153.6408 3239316 4743002 0.0000
Firm Size 0.594054 1.705638 0.348289 0.7291
Firm Growth 0.001441 0.000537 2684165 0.0098
Firm Age 0.061960 0.067543 0917339 0.3634
Independent
Commissioner 19.16364 1206510 1.588354 0.1185
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 4.696619 04068
Idiosyncratic random 5672012 05932
Weighted Statistics
R-squared 0.132134 Mean dependent var 62.20639
Adjusted R-squared 0.062704 $.D. dependent var 6273716
SE. of regression 6073837 Sum squared resid 1844 575
F-statistic 1.903141 Durbin-Watson stat 1.549943
Prob(F-statistic) 0.124488
Unweighted Statistics
R-squared 0223246  Mean dependent var 1309027
Sum squared resid 2773991 Durbin-Watson stat 1.030640

Persamaan  yang  digunakan  dalam  penelitian ini  dapat  terlihat  sebagai  berikut
Yu= o« + PBiFirm Size + B.Firm Growth + [sFigrm Age + Balndependent Commissioner + e
ICD = 153.6408 4+ 0001441 Firm Size + 0.001441 Firm Growth + 0061960 Firm Age + 19.16364 Independent
Commissioner

Pada nilai R-squared diatas dapat ditunjukkan sebesar 0.062704 atau 6,2704% dimana variabel Firm Size, Firm
Growth, Firm Age dan Independent Commissioner dapat menjelaskan variabel ICD sedangkan sisanya sebesar
0.132134 dijelaskan oleh variabel lain.

¢. Pengu jian Model Data Panel

1)  Uji Chow

Tujuan pada uji ini untuk mengetahui model apakah yang lebih C()(a dan baik digunakan antqara model
Comnon Effect  atauu model Fixed Effect. Uji ini bisa dilihat pada nilai probabilitas (prob) untuk cross-
secton F. Jiga nilai > 0,05 maka model yang terpilih adalah Comnon Effect . Tetapi jika < 0,05 maka model
yang terpilih adala Fixed Effect . Berikut ini adalah hasil Uji Chow :

Tabel
Uji Chow
Redundant Fixeqd Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
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Effects Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 4178146 (10 40) 0.0005
Cross-section Chi-square 39.334412 10 0.0000

Berdasarkan hasil pengujian tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa model ini me miliki nilai probabilitas Chi-square
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya model yang
paling tepat digunakan adalah Fixed Effect .

2)  Uji Hausman

Tujuan uji ini untuk mengetahui model apa yang lebih baik yang digunakan antara model F&d Effect apa
Random Effect . Pada uji ini, jikalau nilai probabilitas (prob) untuk Cross Section Random >signifikansi 0,05
maka model yang akan dipilih yaitu Random Effect . Sebaliknya, jika nilaie probabilitas (prob) untuk Cross
Section Random < signifikans 0,05, jadi model yang dipilih yaitu Fixed Effect . Hasil Uji Hausman dapat
dilihat dibawah ini :

Tabel 9
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random ] 11.335299 4 0.0230

Berdasarkan tabel 9 diatas hasil uji hausman menunjukkan nilai Prob Cross-Section random 0000 yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Maka HO diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat diartikan bahwa model Fixed Effect lebih
baik daripada model Random Effect. Karena kedua hasil uji Chow dan Hausman sudah memiliki kesamaan yaitu
model yang tepat adalah Fixed Effect maka tidak perlilamjulkam ke pengujian Langrange Multiplier.

Dari 2 uji diatas, menunjukkan hasil yakni model terbaik yang bisa digunakan untuk rehgresi data pamel dalam
Pelailiill] ini yaitu dengan menggunakan model Fixed Effect.

Berdasarkan penjelasan dari Uji Chow dan Uji Hausman maka dilakukan analisis regresi data panel yang fokus
ke model Fixed Effect. Hasil regresi data panel dengan menggunakan Eviews versi 9 memakai metode
pendekatan Fixed Effect bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 10

Hasil Uji Rehgresi dengan Model Fixed Effect
Dependen Variabel : Intellectual Capital Disclousure
Method : Panel Least Suares
Daqte: 07/28/20 Tigme: 10:52
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (balagnced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 23725.69 6472.140 -3.665818 0.0006
Firm Size 272.7341 267.6570 3.018969 0.0131
Firm Growth 110.7674 30.85283 3.590185 0.0008
Firm Age 3567186 9.803049 3.638854 0.0006
Independent
)mmissi()ner 6882.126 2945.936 2.336143 0.0235
R-squared 0.739150 Mean dependent var 1684.346
Adjusted R-
squared 0.647852 S.D. dependent var 2196.953
S.E.of
regression 1303.717 Akaike info criterion 1741083
Sum squared
resid 67987071 Schwarz criterion 1795828
Log likelihood -463.7977 Hannan-Quinn crgiter. 17.62253
F-statistic 8.096054 Durbin-Watson stat 1.712031
Prob(F-statistic) 0.000000
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d. Pengujian terhadap Hipotesis
1)  Uji F (Simultan)

Adapun hasil pengujian hipoesis secara simultan atau uji F dapat ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 11
Uji F (Simultan)
R-squared 0.739150 Mean dependent var 1684.346
Adjusted R-squared 0.647852 SD. dependent var 2196953
S.E. of regression 1303.717 Akaike info criterion 1741083
Sum squared resid 67987071 Schwarz criterion 1795828
Log likelihood -463.7977  Hannan-Quinn crqiter. 17.62253
F-statistic 8.096054 Durbin-Watson stat 1.712031
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil analisis tabel 11 diatas menunjukkan bahwa nilai F statistic sebesar 8.096054 dengan
probabilitas 0.000000. Karena probabilitas dibawah 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variable
indepemden Firm Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner secara simultan berpemgaruh
terhadap variable dependen Intellectual Capital Disclousur secara signifikan.

2)  UjiT (Parsial)

Adapun hasil pengujian hipoesis secara simultan atau uji T dapat ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 12
Uji T (Parsial)
Dependent Variable: Intellectual Capital Disclousure
Method: Panel Least Suares
Date: 07/28/20 Time: 10:52
Sample: 2014 2018
Periods included: 5
Cross-sections included: 11
Total panel (balagnced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 23725.69 6472.140 3665818 0.0006
Firm Size 272.7341 267.6570 3018969 00131
Firm Growth 110.7674 30.85283 3.590185 0.0008
Firm Age 3567186 9.803049 3638854 0.0006

Independent Commissioner ~ 6882.126 2945936 2336143 00235

Berdasarkan hasil analisis tabel 12 diatas dapat dijelaskan bahwa pengujian secara parsial pada variabel Firm
Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner secara parsial berpengamh terhadap Intellectual
Capital Disclousur dapat ditunjukkan sebagai berikut :

a)  Nilai Konstanta sebesar 23725.69 menunjukkan jika variabel independen (Firm Size, Firm Growth, Firm
Age dan Independent Commissioner) dianggap konstan atau tetap maka rata-rata Intellectual Capital Disclousure
sebesar 23725.69

b)  Variabel Firm Size berpengaruh terhadap variabel Intellectual Capital Disclousure karena memiliki nilai
probabilitas 0.0131 < 0.05. maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Nilai koefisiensi sebesar 272.7341
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Firm Size sebesar 1% maka Transfering Pricing akan meningkat sebesar
272.7341 persen.

¢)  Variabel Firm Growth berpengaruh terhadap variabel Intellectual Capital Disclousure karena memiliki
nilai probabilitas 0.0008 < 0.05. maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Nilai koefisiensi sebesar 110.7674
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Firm Growth sebesar 19% maka Intellectual Capital Disclousure akan
meningkat sebesar 110.7674 persen.

d)  Variabel Firm Age berpengaruh terhadap variabel Intellectual Capital Disclousure karena memiliki nilai
probabilitas 0.0006 < 0.05. maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Nilai koefisiensi sebesar 35.67186
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Firm Age sebesar 1% maka Intellectual Capital Disclousure akan meningkat
sebesar 35.67186 persen.

e)  Variabel Independent Commissioner berpengaruh terhadap variabel Intellectual Capital Disclousure
karena memiliki nilai probabilitas 0.0235 < 0.05. Maka disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Nilai koefisiensi
sebesar 6882.126 menunjukkan bahwa setiap kenaikan Independent Commissioner sebesar 1% maka Intellectual
Capital Disclousure akan meningkat sebesar 6882.126 persen.
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Uji Koefisien Determinan

Adapun hasil pengujian koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten variabel
yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini Firm Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner
terhadap Intellectual Capital Disclousur.

Tabel 13
Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.739150 Mean dependent var 1684.346
Adjusted R-squared 0.647852 S.D. dependent var 2196953
S.E. of regression 1303.717 Akaike info criterion 1741083
Sum squared resid 67987071 Schwarz criterion 1795828
Log likelihood -463.7977  Hannan-Quinn crqiter. 17.62253
F-statistic 8.096054 Durbin-Watson stat 1.712031
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel 13 diatas berarti variasi ketiga variqabel independen Firm Size , Firm Growth , Firm Age

dan Indepemdent Conmissioner mampu menjelaskan 73.9% variasi variabel dependen Intellectual

Capital

Disclousur sedangkan sisanya 26.1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti. Uji koefisien
determinan merupakan model regresi baik.

A

Pembahasan

1. Pengujian Hipotesis Firm Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner
berpengaruh simultan terhadap Intellectual Capital Disclousure .
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebelumnya variabel Firm Size yang diukur dengan SIZE |, Firm
Growth yang diukur dengan market to book value ratio, Firm Age yang diukur dengan AGE dan
Independent Commissioner yang diukur dengan Independent Commissioner. Dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan positif secara simultan terhadap Intellectual Capital
Disclousure .

2. Pengujian Hipotesis Firm Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner

berpengaruh Parsial terhadap Intellectual Capital Disclousure .
a. Pengujian Hipotesis Pengaruh Firm Size terhadap Intellectual Capital Disclousure

Berdasarkan hasil hipotesis analisis variabel Firm Size yang diukur dengan SIZE dalam
penelitian ini berpengaruh signifikan positif terhadap Intellectual Capital Disclousure . Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] menunjukkan pengaruh
signifikan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan modal intelektual.

Ukuran perusahaan dianggap sebagai faktor penting dalam pengungkapan intellectual
capital, karena jika perusahan yang besar didukung oleh sunber daya yamg menadai akanm
mengumgkapkan lebih bamyak infornasi apabila pengumgkapan lebih luas akan menberi
ganbaran perusahan pada pemakai information.

Hal ini menunjukkan bahwa besar ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Pada umu.mnya perusahaan yang lebih besar memiliki
aktivitas bisnis yang lebih kompleks. Dengan mengungkapkan lebih banyak informasi,
perusahaan akan berusaha untuk menekankan bahwa perusahan telah menerapkan manajemen
perusahaan yang baik dan benar.

b. Pengujian Hipotesis Pengaruh Firm Growth terhadap Intellectual Capital Disclousure

Berdasarkan hasil hipotesis analisis variabel Firm Growth yang diukur dengan ma.rket to
book value ratio dalam penelitian ini berpengaruh signifikan positif terhadap [nrellectual
Capital Disclousure . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [16]
bahwa pertumbuhan memiliki pengaruh signifikan efek positif pada pengungkapan intelektual
modal.

Pertumbuhan adalah tingkat pertumbuhan perusahaan, baik dalam hal penjualan,
pendapatan maupun pertumbuhan dalam kepemilikan aset. Jika pertumbuhan perusahaan yang
pesat akan lebih memuat banyak pengungkapan kepada pemegang saham baik informasi
keuangan atau non-keuangan. Dengan meningkatnya pertumbuhan perusahaan maka
pengungkapan yang dilakukan akan lebih optimal dan ketertarikan investor akan peru.sahaan juga
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akan baik karena perusahaan mampu tumbuh dengan baik dan mampu mengungkapkan
intelectual capital dengan maksimal.
Pengujian Hipotesis Pengaruh Firm Age terhadap Intellectual Capital Disclousure .

2

Berdasarkan hasil hipotesis analisis variabel Firm Age yang diukur dengan AGE dalam
penelitian ini berpengaruh signifikan positif terhadap Intellectual Capital Disclousure . Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilak.ukan [1] menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan intellectual capital.

Umur perusahaan didefinisikan seberapa jauh perusahaan dapat mempertahankan
eksistensinya di dunia bisnis mulai dari awal beroperasi. semakin tua usia perusahaan, maka
pengalamannya banyak. Jadi kinerja akan naik nilai reputasi perusahan juga akan semakin naik p.
Dengan meningkatnya kinerja dan nilai reputasi perusahaan maka manajer akan cenderung
mengungkapkan modal intelektual secara sukarela.

Umur perusahaan memiliki hubungan terhadap pengungkapan informasi perusahaan
karena perusahaan berumur lebih lama memiliki pengalaman serta pengetahuan yang banyak,
semakin banyak pengalaman perusahaan dalam menjalankan bisnis. Jika perusahaan itu mampu
hidup lama adalah sebuah perusahaan yang menjadikan ilmu sebagai modal mereka. Jadi semakin
lama umur perusahaan maka semakin banyak pula peng.alaman serta pengetahuan akan kebutuhan
perusahaannya sehingga dapat mengungkapkan informasi yang optimal yang berguna untuk
meyakinkan investor agar berinvestasi di perusahaan.

Pengujian Hipotesis Pengaruh Indepemdent Conmissioner tethadap Intellectual Capital
Disclousure

Berdasarkan hasil hipotesis analisis variabel Indepemdent Conmissioner yang diukur
dengan Indepemdent Conmissioner dalam penelitian ini berpengaruh signifikan positif terhadap
Intellectual Capital Disclosure. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[17] membuktikan bahwa independen komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap
pengungkapan modal intelektual.

Pada penelitian yang dilakukan oleh [11] menyatakan bahwa senakin bamyak junlah
komi.saris indepemden dalam dewam, maka semakim besar memiliki pemgaruh tinggi dalam
pengungkapan infornasi. Jika pengawasan telah dilaksankan oleh konisaris indepemden dengan
efektif, maka dari itu pengelolaan perusahaan akan dilakukan secara baik, serta manjemen akan
mengumgkapan semua informasi yamg ada, ternasuk informasi temtang intelectual capital. Hal
tersebut dilakukan untuk melindungi kepentingan investor memgenai penganbilan keputusan dan
untuk memastikan kebijakan manajemen sejalan dengan minat para investor. Semakin banyak
mengungkapkan infornasi dapat mengurangi keti dakpastian untuk para investor dan imformasi
asimetri.

VII. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan , maka diperoleh
kesimpulan yakni Firm Size , Firm Growth , Firm Age dan Indepemdent Conmissioner berpengaruh secara
signifikan terhadap Intellectual Capital Disclousure .
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